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Kata pengantar

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
hidayah-Nya sehingga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dapat disusun dengan
baik. LKPD ini bertujuan untuk membantu peserta didik dalam memahami materi
tentang alat pembayaran non tunai di Indonesia melalui pendekatan Problem Based
Learning (PBL).

Kami berharap LKPD ini dapat menjadi sarana pembelajaran yang efektif dan
membantu peserta didik dalam mengembangkan pemahaman serta keterampilan
analisipis terhadap perkembangan alat pembayaran digital. Ucapan terima kasih kami
sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan LKPD ini.
Semoga materi yang disajikan dapat memberikan manfaat bagi peserta didik dalam
proses pembelajaran

Kami menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam penyusunan LKPD ini.
Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun guna
penyempurnaan di masa yang akan datang.

Surabaya, 3 Maret 2025
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» Peserta didik mampu Mengetahui berbagai jenis alat
pembayaran non tunai yang digunakan di Indonesia

+ Peserta didik mampu Mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan alat pembayaran non tunai

+ Peserta didik mampu Menganalisis cara penggunaan alat
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pembayaran non tunai dengan aman.

\
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
1
’




& Z MATERI SINGKAT

PENGERTIAN ALAT PEMBAYARAN NON TUNAI

Alat pembayaran non tunai adalah alat yang digunakan dalam proses pembayaran
tanpa menggunakan uvang fisik seperti koin dan kertas, melainkan uvang non tunai
seperti cek, giro, kartu kredit, dan uang elektronik.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), alat pembayaran non tunai atau kerap disebut
cashless dapat menjadi solusi untuk sistem pembayaran dengan transaksi nilai kecil
yang mengacu pada transaksi dalam bentuk pembayaran digital.

1. KARTU DEBIT

Kartu Debit adalah kartu yang digunakan untuk pembayaran langsung dari
saldo rekening tabungan. Kartu ini memiliki beberapa kelebihan, seperti praktis
digunakan, lebih aman dibanding membawa uang tunai, serta memungkinkan
transaksi tanpa perlu membawa uang fisik. Namun, kartu debit juga memiliki
kekurangan, yaitu penggunaannya terbatas pada saldo yang tersedia di
rekening dan rentan terhadap kejahatan digital seperti skimming atau
pencurian data

. KARTU KREDIT

Kartu kredit adalah alat pembayaran yang memungkinkan pengguna
bertransaksi dengan sistem kredit dari bank penerbit. Kelebihan kartu kredit
adalah dapat digunakan meskipun saldo rekening kosong, menawarkan banyak
promo dan program cicilan, serta memberikan fleksibilitas dalam pembayaran.
Namun, kekurangannya adalah bunga yang tinggi jika tidak dibayar tepat waktu
dan risiko utang yang menumpuk jika tidak dikelola dengan baik.
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3. DOMPET DIGITAL (E-WALLET)
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Dompet digital atau e-wallet adalah aplikasi yang menyimpan saldo digital
untuk berbagai jenis transaksi, baik online maupun offline. Kelebihannya adalah
praktis, banyak promo cashback, serta bisa digunakan untuk berbagai
keperluan seperti belanja, pembayaran tagihan, dan transfer vang. Namun, e-
wallet memerlukan koneksi internet untuk bertransaksi dan memiliki risiko
peretasan jika akun tidak dilindungi dengan baik.

4. UANG ELEKTRONIK (E-MONEY)
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Uang elektronik atau e-money adalah vang digital yang disimpan dalam kartu
atau aplikasi untuk transaksi elektronik. Kelebihannya adalah transaksi dapat
dilakukan dengan cepat. aman, dan sangat praktis untuk pembayaran kecil
seperti tol, parkir, atau transportasi umum. Namun, uvang elektronik memiliki
keterbatasan, seperti nominal saldo yang terbatas dan tidak dapat ditarik
dalam bentuk tunai

5. MOBILE BANKING

Mobile banking adalah layanan perbankan yang memungkinkan pengguna melakukan
transaksi keuangan melalui aplikasi di smartphone. Kelebihan mobile banking adalah
dapat diakses kapan saja dan di mana saja, sehingga sangat praktis untuk berbagai
kebutuhan seperti transfer uang, pembayaran tagihan, atau pembelian pulsa. Namun,
layanan ini bergantung pada jaringan internet dan memiliki risiko peretasan atau
penyalahgunaan jika data tidak dijaga dengan baik
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6. QR CODE (QUICK RESPONSE CODE)
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QR Code adalah sistem pembayaran digital yang memungkinkan pengguna
melakukan transaksi dengan memindai kode QR melalui aplikasi pembayaran.
Kelebihan metode ini adalah proses transaksi yang cepat, praktis, dan minim kontak
fisik, sehingga lebih higienis. Namun, kelemahannya adalaoh bergantung pada
aplikasi dan koneksi internet, serta adanya risiko kode QR palsu yang dapat
menyebabkan penipuan

7. VIRTUAL ACCOUNT

(BCA Virtual Account )
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Virtual account adalah nomor rekening sementara yang digunakan untuk
pembayaran otomatis, biasanya digunakan untuk transaksi bisnis atau
pembayaran tagihan. Keunggulannya adalah pengguna tidak perlu melakukan
konfirmasi pembayaran secara manual karena transaksi akan diproses secdra
otomatis. Namun, kekurangannya adalah virtual account hanya berlaku untuk
pembayaran tertentu dan tidak dapat digunakan untuk transfer biasa

KALIAN UDAH TAU NIH
JENIS-JENISNYA, NAH
BAGAIMANA CARA
PENGGUNAANNYA AGAR BISA
BERTRANSAKSI DENGAN
LEBIH MUDAH, AMAN, DAN

EFISIEN?
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INTRUKSI PENGERJAAN

Secara individu, cari informasi di internet atau e-modul tentang cara
penggunaan alat pembayaran non tunai.

Tuliskan ringkasan cara penggunaan masing-masing alat pembayaran
dengan singkat pada tabel yang sudah disediakan!

CARA PENGGUNAAN




CARA PENGGUNAAN

Alat pembayaran Non Tunai

Setelah kalian membaca dan melengkapi
informasi mengenai cara penggunaan alat

‘ pembayaran non tunai, selanjutnya kerjakanlah

latihan soal individu untuk menguji pemahaman

. 7 kalian. Selain itu, diskusikan dan analisislah studi

kasus dalam kelompok guna memperdalam
pemahaman serta menemukan solusi dari
permasalahan yang diberikan!
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AYO BERLATIH!

I Sesudah mengetahui dan membaca materi, maka kerjakan soal secara mandiri dan pilih jawaban yang

paling benar!
1. Apa yang dimaksud dengan alat pembayaran non tunai?

a. Alat pembayaran yang menggunakan uang fisik
b. Alat pembayaran yang dilakukan tanpa menggunakan uang tunai
c. Alat pembayaran yang hanya berlaku di luar negeri
d. Alat pembayaran yang hanya digunakan oleh bank
e. Alat pembayaran yang tidak memerlukan rekening bank
2. Salah satu keuntungan menggunakan kartu debit adalah
a. Tidak ada batasan saldo
b. Dapat digunakan meskipun saldo kosong
c. Lebih aman dibanding membawa uang tunai
d. Tidak perlu memasukkan PIN saat transaksi
e. Bebas biaya transaksi di semua tempat
3. Apa kelemahan utama dari kartu kredit?
a. Hanya bisa digunakan di dalam negeri
b. Memerlukan saldo yang cukup sebelum digunakan
c. Rentan terkena pembatasan dari pemerintah
d. Memiliki bunga tinggi jika tidak dibayar tepat waktu
e. Tidak dapat digunakan untuk transaksi online
4. Bagaimana cara menggunakan QR Code untuk pembayaran?
a. Menggesek kartu pada mesin EDC
b. Memasukkan nomor rekening penerima
c. Memindai kode QR menggunakan aplikasi pembayaran

d. Menukarkan saldo QR Code di bank

e. Menghubungi bank untuk aktivasi transaksi

5. Contoh alat pembayaran non tunai berbasis kartu adalah...
a. QRIS

b. E-Money
c. Uang tunai

d. Mobile banking
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6. Apa yang membedakan e-wallet dengan kartu debit?
a. E-wallet memerlukan koneksi internet untuk transaksi
b. Kartu debit tidak bisa digunakan di ATM
c. E-wallet hanya digunakan untuk transfer antarbank
d. Kartu debit memiliki batasan transaksi harian

e. E-wallet tidak bisa digunakan untuk transaksi online

7. Apa yang harus dilakukan agar terhindar dari penipuan dalam penggunaan
alat pembayaran non tunai?

a. Memberikan PIN kepada orang terpercaya
b. Menggunakan koneksi internet publik untuk transaksi
c. Mengabaikan notifikasi transaksi mencurigakan
d. Tidak membagikan data pribadi dan selalu mengecek riwayat transaksi
e. Menyimpan semua informasi login di catatan ponsel
8. Keunggulan utama e-money dibandingkan uang tunai adalah...
a. Bisa digunakan tanpa perlu top-up saldo
b. Tidak perlu membawa dompet fisik untuk bertransaksi
c. Dapat dicairkan dalam bentuk uang tunai kapan saja
d. Memiliki batas minimal transaksi yang lebih tinggi
e. Tidak dapat digunakan di toko offline
9. Apa risiko utama dalam menggunakan mobile banking?
a. Harus memiliki kartu kredit untuk transaksi
b. Transaksi hanya bisa dilakukan di bank
c. Rentan terkena serangan cyber atau peretasan
d. Tidak bisa digunakan untuk pembayaran tagihan
e. Harus selalu menggunakan komputer untuk mengaksesnya

10. Virtual account biasanya digunakan untuk...

a. Transfer uang tunai secara manual

b. Pembayaran tagihan yang tidak perlu konfirmasi manual
c. Penarikan uang di ATM

d. Pembelian barang dengan kartu debit

e. Mengganti kartu kredit dengan sistem saldo



Tugas Esai Singkat

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang

singkat dan jelas!

1. Jelaskan perbedaan antara kartu debit dan kartu kredit dalam hal cara
penggunaan, kelebihan, dan kekurangan!

Jawaban:

Bagaimana cara menghindari penipuan dalam penggunaan alat pembayaran non tunai seperti e-
*  wallet, mobile banking, dan kartu kredit? Berikan minimal tiga cara!

Jawaban:

p 5 Jelaskan langkah-langkah melakukan pembayaran menggunakan QR Code dan sebutkan dua
* kelebihan dari metode pembayaran ini!

K Jawaban:

Mengapa penggunaan alat pembayaran non tunai semakin meningkat di era digital? Jelaskan
minimal tiga alasan utama!

4.

Jawaban:

5. Berikan contoh situasi di mana lebih aman menggunakan alat pembayaran non tunai
dibandingkan uang tunai, serta jelaskan alasannya!
Jawaban:




Studi Kasus Masalah

Bentuklah kelompok yang terdiri dari 3-4 orang, kemudian analisis dan diskusikan studi
kasus berikut ini. Uraikan jawaban kalian secara jelas dan logis!

Presentasikan hasil diskusi kalian!

Adi adalah seorang karyawan
yang aktif menggunakan mobile il g, @ srmanauaromonoumn
banking untuk transaksi sehari- NS e

hari. Suatu hari, ia menerima .
pesan SMS dari nomor yang
mengatasnamakan bank
tempatnya menabung. Pesan
tersebut menginformasikan
bahwa akun m-banking Adi akan BBELL
diblokir jika tidak segera
melakukan verifikasi melalui
tautan yang disertakan.

OLAN REKENING ILHAM BINTANG

Tanpa berpikir panjang, Adi mengklik tautan tersebut dan diarahkan ke sebuah situs

yang tampak mirip dengan situs resmi bank. la pun memasukkan nomor rekening,
username, dan PIN.

Beberapa saat kemudian, Adi menerima notifikasi bahwa ada transaksi
mencurigakan berupa transfer dalam jumlah besar dari rekeningnya. Saat mencoba

login ke aplikasi m-banking, akunnya sudah tidak bisa diakses. Adi pun sadar bahwa
dirinya telah menjadi korban penipuan.

Bagaimana modus operandi kejahatan digital seperti phishing dalam pembobolan mobile banking,

dan langkah-langkah apa yang harus dilakukan oleh pengguna agar terhindar dari modus
tersebut?

Jika seseorang sudah terlanjur menjadi korban pembobolan rekening akibat phishing atau modus
kejahatan digital lainnya, tindakan darurat apa yang harus segera dilakukan untuk meminimalkan
kerugian, dan bagaimana langkah-langkah pemulihan setelah kejadian?

<
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Lengkapi teka-teki silang di bawah ini sebagai cara untuk mengingat kembali materi
yang telah dipelajari. Kerjakan dengan teliti dan jadikan ini sebagai latihan yang

menyenangkan. Selamat mengerjakan!
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1. Alat pembayaran berbentuk kartu yang
mengambil dana langsung dari rekening bank

2. Metode pembayaran menggunakan kode QR
standar di Indonesia

4. Metode pembayaran tanpa uang tunai yang
membutuhkan akses internet

6. Proses pengiriman uang dari satu rekening ke
rekening lain secara elektronik

7. Layanan pembayaran yang sering memberikan
cashback atau promo

10. Sistem pembayaran berbasis saldo yang harus
diisi terlebih dahulu sebelum digunakan

ACROSS

3. Alat pembayaran yang memberikan pinjaman
dari bank dengan batas tertentu

5. Pembayaran yang dilakukan melalui mobile
banking atau internet banking

8. Rekening sementara untuk transaksi satu kali
atau berkala

9, Aplikasi yang digunakan untuk menyimpan uang
elektronik

AYO BERSENANG- SENANG!!

PANDUAN PENGERJAAN

1. SCAN KODE QR

2, SETELAH MASUK, TEKAN TOMBOL START ASSIGNMENT UNTUK MEMULAI PERMAINAN. KALIAN
AKAN LANGSUNG MENDAPATKAN ENERGI AWAL SEBAGAL MODAL BERMAIN

3. JIKA ENERGI KALIAN HABIS, KLIK TOMBOL ANSWER QUESTION. JAWABLAH SOAL YANG MUNCUL

DI LAYAR. SETIAP SOAL YANG KALIAN JAWAB DENGAN BENAR AKAN MEMBERIKAN 6000 ENERGI.
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